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        BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam, salah satunya 

yakni kesenian wayang Palembang. Wayang Palembang tidak hanya merupakan 

bentuk seni pertunjukan tradisional, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai sejarah dan 

kearifan lokal yang mencerminkan perjuangan, moralitas, serta filosofi kehidupan 

masyarakat Palembang (Habib et al., 2024). Seiring dengan perkembangan zaman dan 

globalisasi, banyak budaya lokal seperti kesenian wayang Palembang yang mulai 

terlupakan, terutama di kalangan generasi muda (Nurhidayanti et al., 2022) (Agustiani 

et al., 2022) (Fahrezi et al., 2023). Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk 

melestarikan dan mengenalkan kembali kesenian wayang Palembang. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yakni dengan mengintegrasikan kesenian wayang 

Palembang ke dalam ranah pendidikan (Cahyaningsih et al., 2025). 

Pendidikan adalah proses pembelajaran formal yang berlangsung dalam 

lingkungan institusi pendidikan, di mana peserta didik diajarkan berbagai 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai untuk mendukung perkembangan 

intelektual, emosional, sosial, dan moral mereka. Pendidikan  dimaknai sebagai suatu 

proses yang dapat mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan         dirinya 

sebaik mungkin dengan lingkungannya (Arsyad & Sauri, 2024). Tujuan pendidikan 

ialah untuk melihat tumbuh dan berkembangnya potensi peserta didik. Dengan 

harapan setelah mendapatkan pendidikan peserta didik dapat menjadi manusia yang 

beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Guntur et al., 2017). Proses 

interaksi yang dilakukan peserta didik, pendidik, dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar merupakan arti dari pembelajaran. Adanya kegiatan interaksi 

tersebut membuat peserta didik akan memahami materi yang telah dipelajari, serta 

dibutuhkan sumber belajar yang jelas untuk menujang kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran dipahami oleh peserta didik (Lestari et al., 2024). Sumber belajar  

memiliki peranan penting yaitu sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

berbagai bentuk media yang akan digunakan untuk membantu peserta didik  dalam 

belajar sebagai perwujudan dari kurikulum (Dany, A., Rifan, H., & Suryandari, 2024).  
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperkenalkan dan melestarikan 

budaya lokal kesenian wayang Palembang di ranah pendidikan adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar yang berbasis budaya lokal, seperti e-module yang 

mengangkat budaya lokal tentang teks sejarah wayang Palembang (Catya & Ruci, 

2025). E-module sebagai bahan ajar berbasis teknologi, menawarkan kemudahan akses 

dan interaktivitas yang dapat menarik minat peserta didik dalam mempelajari materi 

(License, 2019). E-module  tidak hanya membantu peserta didik dalam memahami teks 

sejarah, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk mengenalkan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam sejarah kepada generasi muda. 

Pembelajaran teks sejarah, merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik SMA kelas XII pada pembelajaran bahasa Indonesia KD.3.3 kurikulum K.13 

(Suryaman et al., 2018). Pembelajaran teks sejarah di kelas XII dapat diarahkan pada 

pengenalan kesenian wayang Palembang di sekolah melalui materi menulis kembali teks 

sejarah ke dalam bentuk eksplanasi. Berdasarkan wawancara terhadap guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SMA Unggul Islam Al-Fahd Bapak Tilsep Jasnain, 

M.Pd. (TJ) diperoleh informasi bahwa, pembelajaran yang terkait dengan teks sejarah 

khususnya teks sejarah wayang Palembang pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas XII di SMA Unggul Islam Al-Fahd saat ini belum tersedia. Dalam pelaksanaanya, 

pembelajaran pada materi teks sejarah dilakukan dengan mengambil materi yang 

berasal dari buku cetak berjudul Cerdas Berbahasa untuk kelas XII  terbitan Erlangga 

dan beberapa sumber dari internet, sehingga isi materi masih tergolong umum. 

Pembelajaran yang dilakukan pada materi ini belum mengarah pada pengenalan dan 

pelestarian budaya lokal. Materi yang digunakan dalam pembelajaran belum 

mengambil sejarah kebudayaan lokal yang ada di Sumatera Selatan.  

Menurut TJ, sumber materi ajar haruslah bervariasi, seperti misalnya 

penggunaan e-module dengan mengangkat kebudayaan lokal. TJ setuju jika 

pembelajaran pada materi teks sejarah diarahkan pada pengenalan wayang Palembang 

kepada peserta didik sebagai bentuk upaya pelestarian budaya lokal. Hal ini diperkuat 

dengan hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik kelas XII SMA Unggul 

Islam Al-Fahd. Dari 57 peserta didik yang mengisi angket, 55 peserta didik 

menginginkan adanya  sumber materi  ajar teks sejarah yang bervariasi. 57 peserta 

didik menyatakan setuju untuk memasukkan  sejarah wayang Palembang pada materi 
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yang di ajarkan. 50 peserta didik memilih e-module sebagai salah satu alternatif sumber 

materi ajar bagi mereka.  

Penelitian yang membahas pelestarian wayang Palembang dan teks sejarah 

tidaklah banyak. Sejauh ini, penelitian tentang wayang Palembang berkaitan dengan 

peningkatan budi pekerti guru-guru SD se-Kota Palembang (Laksana et al., 2023), 

perancangan komunikasi visual WP (Fahrezi et al., 2023), eksistensi kesenian WP 

(Nurhidayanti et al., 2022) (pelestarian bahasa Palembang melalui WP (Agustiani et al., 

2022), akulturasi budaya dalam WP (Rochmiatun, 2021), Keberadaan WP dari jejak 

naskah kuno (Rochmiatun et al., 2019), serta pendidikan karakter melalui pementasan 

dan kreatifitas peserta  didik membuat karya dekoratif WP (Prosiding, 2017), (Maya et 

al., 2023). Sementra itu, penelitian yang berkaitan dengan teks sejarah seperti yang 

dilakukan oleh Muazah, Siti Naimatul (2024) dengan judul Pengaruh Penggunaan 

Media Audio Visual (Film Pendek) Terhadap Keterampilan Menulis Teks cerita 

sejarah Pribadi Peserta  didik Kelas Xii Sman 7 Kediri Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purwantiningsih (2023) dengan Judul  Peningkatan 

Kemampuan Menulis Teks cerita Sejarah Model Discovery Learning Kelas XII SMA. 

Penelitian yang dilakukan oleh M Ma'rufah (2023) Penerapan Media Podcast Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Menulis Teks cerita Sejarah Kelas XII Mipa 8 SMA 

Semarang Penelitian yang dilakukan oleh Dm Permana, S Mulyani (2024)  dengan 

judul Teks Sejarah Dalam Web Novel" Pesta Bunuh Diri": Pengembangan Bahan Ajar 

Bahasa Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Aal Ningrum (2024) dengan judul 

Utilization Canva For Education For The Making Of Indonesian Language Teaching 

Materials In Limited Face To Face Learning At SMA. 

Berbagai penelitian terdahulu tentang wayang Palembang dan teks sejarah 

maupun cerita sejarah di atas cenderung memisahkan fokus antara pelestarian wayang 

Palembang dan pembelajaran teks sejarah. Belum ada kajian komprehensif yang 

menghubungkan wayang Palembang sebagai media budaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pada materi teks sejarah. Teknologi membuka peluang 

untuk mengintegrasikan media interaktif digital, seperti aplikasi edukasi atau platform 

multimedia, yang dapat memfasilitasi pembelajaran berbasis budaya. Belum ada 

penelitian berkaitan dengan pengembangan e-module wayang Palembang pada materi 

teks sejarah di kelas XII SMA.  

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/6134
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/6134
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/6134
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/6134
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio/article/view/6134
https://conference.upgris.ac.id/index.php/psnppg/article/view/4777
https://scholar.google.com/citations?user=ViVWwvcAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://journal.umpr.ac.id/index.php/anterior/article/view/4188
https://journal.umpr.ac.id/index.php/anterior/article/view/4188
https://journal.umpr.ac.id/index.php/anterior/article/view/4188
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Berdasarkan temuan di atas maka kebaharuan penelitian ini yakni berkenaan 

dengan; (1) penelitian ini menggabungkan kesenian tradisional wayang Palembang 

dengan media digital modern untuk meningkatkan keterampilan menulis kembali teks 

sejarah wayang Palembang ke dalam bentuk eksplanasi (2) penelitian ini 

menghubungkan pelestarian budaya dengan pendidikan berbasis teks sejarah budaya 

lokal sejarah wayang Palembang  (3) penelitian ini menghadirkan solusi pembelajaran 

inovatif dengan memanfaatkan teknologi. 

Setiap pembelajaran yang dilakukan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda 

sehingga penting untuk memahami kebutuhan tersebut (Kusumo & Afandi, 2020), 

(López-Belmonte et al., 2023), (Alenezi, 2023), (Kit et al., 2023), (Kit Kilag et al., 

2023). Oleh sebab itu, maka diperlukan penelitian dan pengembangan terhadap e-

module  wayang Palembang pada materi teks sejarah di kelas XII SMA. Terdapat 

berbagai aplikasi dalam pengembangan bahan ajar e-module  salah satunya adalah  

flipbook. Flipbook memiliki fitur yang dapat menampilkan vidio, animasi, tautan yang 

dapat membuat bahan ajar semakin interaktif, (Lestari et al., 2024). Penyajian materi 

dalam flipbook dikemas dengan lebih bervariasi, lengkap, dan sistematis (Abror et al., 

2020), (Ly et al., 2024). Dengan demikian, dipilihlah aplikasi flipbook dalam 

pengembangan e-module wayang Palembang pada materi teks sejarah di kelas XII 

SMA. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat upaya pelestarian budaya lokal 

sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Indonesia melalui e-module 

pembelajaran.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penjelasan yang terdapat di dalam latar belakang diatas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana hasil analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap e- 

module teks sejarah wayang Palembang pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd? 

2) Bagaimana bentuk rancangan e- module teks sejarah wayang Palembang pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd? 

3) Bagaimana hasil validasi e- module teks sejarah wayang Palembang pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd? 

4) Bagaimana kepraktisan dari e- module teks sejarah wayang Palembang pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd? 

5) Bagaimana keefektifan dari e- module teks sejarah wayang Palembang pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan hasil yang telah dirumuskan pada rumusan masalah di atas,     maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1) Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap e- 

module teks sejarah wayang Palembang pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd. 

2) Mengembangkan e- module teks sejarah wayang Palembang pada pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd. 

3) Mendeskripsikan hasil validasi e- module teks sejarah wayang Palembang 

pada pembelajaran bahasa Indonesia  di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd. 

4) Mendeskripsikan kepraktisan dari e- module teks sejarah wayang Palembang 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd. 

5) Mendeskripsikan efektivitas dari e- module teks sejarah wayang Palembang 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA Unggul Islam Al-Fahd. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu manfaat secara teoretis ataupun praktis. Manfaat penelitian secara teoretis dan  

praktis sebagai berikut. 

 

1.4.1 Secara Teoretis 

 
           Manfaat penelitian ini adalah mampu memberikan bukti empiris bahwa 

penelitian research and development mampu menghasilkan e- module teks sejarah 

wayang Palembang pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA 

Unggul Islam Al-Fahd. 
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1.4.2 Secara Praktis 

 
1) Bagi guru, penelitian ini diharapkan bermanfaat karena guru dapat 

menggunakan bahan ajar berbentuk e-module sebagai variasi dalam 

pembelajaran dan dapat menambah kreativitas dalam pembelajaran teks 

sejarah. 

2) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kreativitas peserta didik dalam materi teks sejarah wayang Palembang,   

sekaligus menumbuhkan semangat dan meningkatkan pemahaman serta 

meningkatkan kemampuan mengidentifikasi informasi dalam teks 

sejarah. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan bermanfaat karena e-module       dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses belajar mengajar.  e-

module diharapkan dapat meningkatkan mutu dan juga kualitas 

pembelajaran di sekolah. 
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                    BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting yang dirancang untuk membantu 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar ialah segala bentuk materi yang telah disusun secara sistematis untuk mendukung 

pembelajaran (Irasuti & Bachtiar, 2024). Bahan ajar dapat berbentuk buku, modul, lembar 

kerja, media digital, dan lainnya, yang dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Bahan ajar harus relevan dengan kurikulum, mudah dipahami, serta mampu memotivasi 

peserta didik untuk belajar secara mandiri (Ekaputra et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan yang modern, bahan ajar diperioritaskan berbasis teknologi, seperti e-learning 

dan multimedia interaktif, yang dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran (Daherman et al., 2024) (Cahyono, 2023). Bahan ajar yang efektif harus 

mengintegrasikan pendekatan saintifik dan kontekstual sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas (Yulianti et al., 

2023). Pengembangan bahan ajar yang inovatif dan relevan menjadi keharusan untuk 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan sekumpulan perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis 

dalam berbagai bentuk yang digunakan guru dan peserta didik sebagai pedoman 

pembelajaran yang memuat materi, strategi, batasan, dan pendekatan penilaian yang 

direncanakan dengan runtut dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2.1.1 Fungsi Bahan Ajar 

 
Dalam aktivitas pembelajaran, bahan ajar berperan sebagai medium yang 

menjadi perantara proses penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari 

narasumber kepada orang yang belajar. Penggunaan bahan ajar dalam proses belajar 

akan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik (Meduri et al., 

2022). Fungsi bahan ajar dalam pendidikan sangat penting karena memfasilitasi 

proses pembelajaran dan membantu mencapai tujuan pendidikan. Berikut ini 

beberapa fungsi utama bahan ajar; 

1. Sebagai Sumber Belajar: Bahan ajar berfungsi sebagai sumber informasi yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik.  
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2. Sebagai Panduan Pembelajaran: Bahan ajar berfungsi untuk merencanakan dan 

mengarahkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

3. Sebagai Alat Evaluasi: Bahan ajar juga dapat digunakan untuk menilai sejauh 

mana pemahaman dan kemampuan peserta  didik terhadap materi yang 

diajarkan. Memotivasi dan Meningkatkan Keterlibatan: Bahan ajar yang menarik 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta  didik dapat meningkatkan minat dan 

motivasi peserta  didik dalam mengikuti pembelajaran.  

4. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis: Bahan ajar yang dirancang dengan 

pendekatan problem-based learning atau inquiry-based learning dapat membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 

5. Menyesuaikan Dengan Kurikulum: Bahan ajar harus sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku dan dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman, seperti 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi. 

 

2.1.2    Bentuk Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat berupa berbagai bentuk yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran. Beberapa bentuk bahan 

ajar yang umum digunakan dalam pendidikan adalah sebagai berikut: 

1.  Bahan Ajar Cetak 

a. Buku Teks: Buku teks adalah bentuk bahan ajar yang paling umum dan 

sering digunakan dalam pembelajaran formal. Buku teks berisi materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan 

kurikulum. 

b. Modul: Modul adalah bahan ajar yang disusun dalam bentuk paket 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk belajar mandiri. Modul 

seringkali berisi penjelasan materi, latihan soal, dan tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD): LKPD berfungsi untuk memberi 

tugas dan latihan kepada peserta  didik agar mereka dapat berlatih 

memahami materi yang telah diajarkan. 
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2.    Bahan Ajar Non-Cetak 

a. Media Audio: Audio, seperti rekaman suara, podcast, atau narasi, dapat 

digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu pemahaman peserta  didik 

dalam memahami konsep tertentu, terutama dalam pembelajaran bahasa 

atau pelajaran yang membutuhkan penjelasan verbal. 

b. Video: Video pembelajaran adalah bahan ajar yang sangat efektif karena 

dapat menyajikan materi dalam bentuk visual dan audio, sehingga 

meningkatkan pemahaman peserta  didik. Video ini dapat berupa animasi, 

eksperimen, atau dokumentasi tentang suatu topik. 

c. Presentasi Digital: Presentasi yang menggunakan perangkat lunak seperti 

PowerPoint atau Google Slides untuk menyampaikan materi kepada 

peserta  didik. Presentasi digital sering digunakan untuk memperjelas 

materi dengan gambar, grafik, dan diagram. 

3.   Bahan Ajar Digital atau Elektronik 

a. E-book: Buku elektronik yang dapat diakses melalui perangkat digital 

seperti komputer, tablet, atau ponsel. E-book dapat mengandung teks, 

gambar, dan bahkan video untuk mempermudah pemahaman peserta  

didik. 

b. E-module: Modul digital interaktif yang memungkinkan peserta  didik 

untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi. E-module 

sering dilengkapi dengan elemen interaktif, seperti kuis atau simulasi. 

c. Website atau Platform Pembelajaran Online: Platform seperti Moodle, 

Google Classroom, atau situs web khusus pembelajaran menyediakan 

akses kepada peserta  didik untuk materi ajar dalam bentuk teks, video, 

dan tugas online. 

4. Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal 

a. Cerita Rakyat, Lagu, atau Folklore: Untuk mengintegrasikan materi 

pembelajaran dengan budaya lokal, bahan ajar bisa berbentuk cerita rakyat, 

lagu daerah, atau folkor yang dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-

nilai budaya dan bahasa daerah kepada peserta  didik. 
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Dengan berbagai bentuk bahan ajar tersebut, tujuan pembelajaran dapat 

disampaikan dengan cara yang lebih menarik, beragam, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Pemilihan jenis bahan ajar harus disesuaikan dengan 

materi yang diajarkan, usia peserta didik, serta media yang paling efektif untuk 

mendukung proses belajar mereka. Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan 

bahan ajar yang bebentuk e-module berbasis budaya lokal.  

2.2 E-Module 

E-module atau modul elektronik, adalah inovasi utama yang menawarkan 

pembelajaran yang  dapat berpusat pada peserta didik, mendukung pemecahan 

masalah kooperatif, dan pembelajaran mandiri. E-Module atau elektronik modul 

adalah salah satu bahan ajar mandiri yang    tersusun secara sistematis yang disajikan 

dalam format elektronik (Abror et al., 2020). E-Module merupakan adaptasi dari 

modul berbentuk cetak yang dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi 

(Priyanthi, 2017). E- Module disajikan dalam format digital dimana di dalamnya tidak 

hanya terdapat teks              dan gambar melainkan juga terdapat video, audio, dan tautan 

(Wulansari et al., 2023). E-module pembelajaran adalah bentuk bahan ajar berbasis 

teknologi yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran secara digital dan 

interaktif.  

E-module pembelajaran sebagai modul yang disusun dalam bentuk digital 

untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh maupun pembelajaran berbasis 

teknologi. E-module ini berisi materi pelajaran yang dapat diakses secara mandiri 

oleh peserta didik dengan menggunakan perangkat komputer atau ponsel pintar 

(Chairad et al., n.d.). E-module memungkinkan integrasi berbagai media seperti teks, 

gambar, animasi, dan video yang dapat meningkatkan pemahaman materi. E-module 

pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Dalam e-module ini, peserta didik dapat 

belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan menerima umpan balik langsung dari 

tugas atau latihan yang diberikan. E-module juga mendukung pembelajaran berbasis 

masalah (problem-based learning) yang membantu peserta  didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis.  

Kesimpulanya, e-module pembelajaran merupakan alat yang sangat efektif 

dalam mendukung pembelajaran modern, terutama dalam pembelajaran jarak jauh 

dan blended learning. E-module dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
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memperkaya pengalaman belajar, serta memberikan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran. 

 

2.2.1 Karakteristik E-Module 

E-Module  sebagai bahan ajar mandiri memiliki karakteristik yang tidak 

jauh berbeda dengan modul cetak (konvensional). E-Module  setidaknya 

harus memiliki karakteristik sebagai berikut (Kemendikbud, 2017). 

Self-Instructional: E-module dirancang untuk memungkinkan peserta 

didik belajar secara mandiri tanpa banyak ketergantungan pada pihak lain, 

seperti guru. Ini berarti bahwa e-module tersebut memberikan petunjuk yang 

jelas, langkah-langkah yang sistematis, dan materi yang mudah dipahami 

sehingga peserta didik dapat mempelajarinya secara otodidak. Fitur seperti 

tutorial interaktif atau video penjelasan dapat membantu peserta didik 

menguasai materi sendiri. 

Self-Contained: E-module seharusnya mencakup seluruh materi yang 

diperlukan untuk satu unit kompetensi yang dipelajari. Semua informasi yang 

dibutuhkan peserta didik untuk memahami topik tersebut harus ada dalam e-

module itu sendiri, tanpa perlu mencari referensi tambahan dari luar. Ini 

memastikan bahwa peserta didik dapat belajar secara lengkap dan mandiri 

mengenai materi yang diberikan dalam satu kesatuan modul. 

Stand-Alone: E-module yang baik tidak bergantung pada media lain, 

artinya modul tersebut dapat digunakan secara independen tanpa memerlukan 

alat bantu atau materi tambahan lainnya. Modul ini harus memiliki semua 

informasi dan elemen pembelajaran yang diperlukan untuk pemahaman 

peserta didik, sehingga peserta  didik tidak membutuhkan sumber lain untuk 

belajar. 

Adaptif: E-module perlu memiliki daya adaptasi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Artinya, modul harus dapat dengan 

mudah diperbarui atau dimodifikasi untuk mencakup informasi atau 

teknologi terbaru. Ini memungkinkan modul tetap relevan dan efektif 

meskipun terdapat perubahan dalam kurikulum, perkembangan ilmu 

pengetahuan, atau alat dan teknik pembelajaran baru. 

User-Friendly: E-module harus dirancang dengan antarmuka yang 

mudah dipahami dan digunakan oleh peserta didik. Hal ini mencakup 
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kemudahan navigasi, desain yang jelas, dan instruksi yang tidak 

membingungkan. Modul yang "user-friendly" memastikan bahwa peserta 

didik tidak merasa kesulitan dalam menggunakan modul dan dapat fokus 

pada materi pembelajaran. 

 

Konsisten dalam Penggunaan Font, Spasi, dan Tata Letak: Desain e-

module harus konsisten dalam hal tipografi dan tata letak. Penggunaan font 

yang seragam, spasi yang jelas, dan layout yang terstruktur dengan baik 

membantu memudahkan pemahaman dan pembelajaran. Ketidakkonsistenan 

dalam elemen-elemen ini bisa membuat modul terasa membingungkan atau 

sulit dibaca oleh peserta didik. 

Disampaikan dengan Menggunakan Suatu Media Elektronik Berbasis 

Komputer: E-module menggunakan media berbasis komputer, yang bisa 

berupa perangkat lunak atau aplikasi pembelajaran yang diakses melalui 

komputer, laptop, tablet, atau smartphone. Penyampaian materi melalui 

media elektronik memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel, interaktif, dan 

mudah diakses oleh peserta didik. 

Memanfaatkan Berbagai Fungsi Media Elektronik Sehingga Disebut 

Sebagai Multimedia: E-module menggunakan berbagai jenis media dalam 

penyampaiannya, seperti teks, gambar, animasi, suara, dan video, yang 

bekerja sama untuk menyampaikan informasi. Penggunaan multimedia 

meningkatkan pengalaman belajar dengan memberikan materi dalam 

berbagai format, yang dapat membantu peserta didik memahami informasi 

dengan cara yang lebih menarik dan menyeluruh. 

Memanfaatkan Berbagai Fitur yang Ada pada Aplikasi Software: E-

module memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada perangkat lunak atau aplikasi 

untuk meningkatkan pengalaman belajar, seperti fitur navigasi, quiz 

interaktif, umpan balik otomatis, atau animasi untuk menjelaskan konsep 

yang sulit. Fitur-fitur ini membuat modul lebih menarik dan membantu 

peserta didik untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Perlu Didesain Secara Cermat (Memperhatikan Prinsip 

Pembelajaran): E-module harus didesain dengan cermat, memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang baik, seperti penyajian materi yang jelas, 

penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta 
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menyediakan latihan atau evaluasi yang dapat membantu peserta didik dalam 

menguasai materi. Desain yang cermat memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik, dan modul dapat memberikan 

pengalaman belajar yang efektif. 

2.2.2        Kelebihan dan Kekurangan E-Module   

E-Module  tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Wahidah,  Ibrahim, & Muslim, kelebihan E-Module  adalah sebagai berikut 

(Wahidah et al., 2019). 

a)  E-Module  dapat diakses melalui smartphone, laptop, dan komputer. 

b) E-Module  memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri 

di mana saja dan kapan saja. 

c) E-Module  tidak mudah lapuk atau rusak seperti modul cetak. 

d) E-Module  dapat disajikan dengan audio, gambar, video, dan soal. 

e) E-Module  meningkatkan keterampilan peserta didik dalam b erpikir 

kritis, memecahkan masalah, mengembangkan sikap positif, dan 

percaya diri. 

  Di samping kelebihan terdapat pula beberapa kekurangannya, di antaranya 

sebagai berikut (Wahidah et al., 2019). 

a) Pengembangan E-Module  memerlukan waktu yang cukup lama. 

b) Tidak semua orang dapat mengoperasikan aplikasi pembuatan  E-

module. 

c) Guru sebagai fasilitator membutuhkan ketekunan ketika memantau 

proses belajar peserta didik. 

d) Diperlukan perangkat seperti laptop, smartphone, dan komputer yang 

terhubung dengan internet untuk dapat mengakses E-Module  yang 

belum semua sekolah memiliki fasilitas tersebut. 

 E-module menawarkan banyak keuntungan, seperti fleksibilitas, pembelajaran 

mandiri, dan penggunaan multimedia, namun juga memiliki tantangan, seperti 

ketergantungan pada teknologi, kurangnya interaksi sosial, dan masalah terkait 

desain. Oleh karena itu, penggunaan e-module perlu disesuaikan dengan konteks 

dan kebutuhan peserta didik, serta diimbangi dengan metode pembelajaran lain 

yang mendukung pembelajaran yang lebih komprehensif seperti dengan 

memadukan e-module dengan flipbook. 
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2.3 Flipbook 

 
Dalam pengembangannya, e-module  membutuhkan perangkat lunak lain 

salah satunya seperti  flipbook. Flipbook merupakan animasi berbentuk buku 

yang dapat memuat materi dalam bentuk pdf dilengkapi dengan fitur berupa 

tautan (link), video, animasi, audio, job sheet, dan evaluasi (Sucini et al., 2022). 

Flipbook adalah sebuah media digital interaktif yang menyerupai buku fisik, di 

mana pengguna dapat membalik halaman secara virtual. Flipbook sering 

digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk dalam dunia pendidikan sebagai 

sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk yang lebih 

menarik dan interaktif (Sucini et al., 2022). Dengan menggunakan flipbook, 

pengguna dapat merasakan pengalaman membaca yang lebih dinamis dan visual, 

dibandingkan dengan materi teks biasa. 

Flipbook merupakan kumpulan gambar yang digabungan untuk 

memberikan ilusi gerakan dan menjadi urutan animasi sederhana pada sebuah 

buku kecil tanpa memerlukan mesin. Seirng dengan perkembangan zaman 

masyarakat cendrung  menyukai buku digital dimana halaman buku bisa dibuka 

dan dibaca pada layar monitor komputer (Suripto et al., 2024). Bahan ajar yang 

diintgrasikan dengan aplikasi flipbook membuat tampilan lebih menarik karena 

dapat membuka setiap halaman menjadi layaknya buku pada sebuah komputer 

sehingga memberikan efek dinamis (Supriatna, n.d.). Penyajian materi dalam e-

module  berbasis flipbook dapat dikemas dengan lebih interaktif. Secara 

sistematis e- Module berbasis flipbook memberikan dampak positif karena dapat 

dioperasikan          dengan mudah melalui smartphone atau PC (Abror et al., 2020). 

 

2.3.1 Karakteristik Flipbook 

   

Flipbook memiliki karakteristik, berikut ini merupakan karakteritik flipbook. 

a) Navigasi Halaman: Seperti buku fisik, pengguna dapat membalik 

halaman dengan cara yang mirip, baik dengan mengklik atau 

menyeret halaman untuk berpindah ke halaman berikutnya. 

b) Multimedia: Flipbook mendukung berbagai elemen multimedia, 

seperti gambar, video, audio, dan animasi yang dapat memperkaya 

konten dan meningkatkan pemahaman materi. 
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c) Interaktivitas: Flipbook memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan kontennya, misalnya dengan mengklik gambar 

atau video untuk melihat penjelasan lebih lanjut, atau bahkan 

mengerjakan soal latihan yang ada di dalamnya. 

d) Format Digital: Flipbook biasanya tersedia dalam format digital 

seperti PDF atau HTML5 yang bisa dibuka melalui browser atau 

aplikasi tertentu. Ini memungkinkan akses yang lebih fleksibel 

dibandingkan dengan buku cetak tradisional. 

2.3.2 Keunggulan Flipbook 

a) Meningkatkan Keterlibatan Pengguna: Dengan tampilan yang 

menarik dan interaktif, flipbook mampu menarik perhatian peserta  

didik atau pembaca dan membuat mereka lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

b) Fleksibilitas Akses: Flipbook dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja selama ada perangkat digital seperti komputer, tablet, atau 

ponsel pintar, memberikan fleksibilitas lebih bagi pengguna. 

c) Integrasi Multimedia: Flipbook memungkinkan pengintegrasian 

berbagai media seperti gambar, audio, video, dan animasi yang 

membuat proses pembelajaran lebih dinamis dan menarik. 

d) Dapat Digunakan di Berbagai Bidang: Selain pendidikan, flipbook 

juga sering digunakan dalam bidang lain seperti pemasaran, 

presentasi, atau katalog produk, di mana interaktivitas dan visual 

yang menarik diperlukan. 

2.3.3 Penggunaan Flipbook dalam Pendidikan 

Flipbook dalam pendidikan digunakan untuk mengemas materi 

pembelajaran secara menarik dan mudah diakses. Penggunaannya 

sebagai e-module sangat bermanfaat, karena dapat menyediakan materi 

pembelajaran yang terstruktur dan berisi berbagai elemen interaktif 

seperti video, animasi, dan kuis. Hal ini dapat membantu peserta didik 

memahami materi lebih baik dan memberi kesempatan untuk belajar 

dengan cara yang lebih mandiri (Maharani et al., 2024). 
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2.4 Teks sejarah 

Teks sejarah merupakan salah satu jenis teks yang bertujuan untuk 

mengisahkan peristiwa-peristiwa masa lalu yang dianggap penting dalam 

perkembangan suatu bangsa, daerah, atau budaya. Teks ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media untuk menyampaikan informasi tentang kejadian 

sejarah, tetapi juga sebagai sarana untuk menghidupkan kembali memori 

kolektif yang berkaitan dengan identitas suatu kelompok sosial atau 

masyarakat (Suryaman et al., 2018). Teks sejarah adalah teks naratif yang 

mengisahkan peristiwa atau kejadian masa lalu berdasarkan fakta-fakta yang 

benar-benar terjadi, dan seringkali dilengkapi dengan analisis mengenai sebab 

dan akibat dari peristiwa tersebut. Ciri-ciri utama dari teks sejarah adalah 

penggunaan kronologi, yang menggambarkan urutan waktu peristiwa, serta 

penggambaran tokoh-tokoh penting yang terlibat dalam peristiwa sejarah 

tersebut.  

2.4.1 Tujuan Penulisan Teks Sejarah 

Teks sejarah bertujuan untuk menyampaikan pemahaman tentang 

peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di masa lalu. Teks sejarah memiliki 

dua tujuan utama: pertama, sebagai sarana untuk mendidik pembaca atau 

pendengar mengenai sejarah dan kedua, untuk memberikan pelajaran berharga 

dari peristiwa sejarah tersebut. Dengan memahami sejarah, diharapkan 

pembaca dapat menilai dan mengambil hikmah dari kejadian yang telah 

berlalu, serta lebih bijaksana dalam menghadapi tantangan masa depan.  

2.4.2 Jenis-Jenis Teks Sejarah 

Teks sejarah dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan 

sudut pandang penulisan dan penyajian informasinya. Berdasarkan sudut 

pandang, teks sejarah dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu teks sejarah 

objektif dan teks sejarah subyektif. 

a) Teks Sejarah Objektif: Dalam jenis ini, penulis berusaha untuk 

menyampaikan fakta sejarah secara akurat dan tidak terpengaruh oleh 



17  

opini pribadi. Teks jenis ini cenderung lebih fokus pada penyampaian 

fakta yang dapat diverifikasi dengan bukti-bukti sejarah yang ada. 

b) Teks Sejarah Subyektif: Berbeda dengan teks sejarah objektif, teks ini 

mengandung pendapat dan interpretasi penulis terhadap peristiwa sejarah 

tertentu. Penulis biasanya akan mengaitkan peristiwa sejarah dengan 

pandangan ideologis atau nilai-nilai tertentu. 

2.4.3   Struktur Teks Sejarah 

a) Orientasi 

Bagian pembuka yang memberikan pengenalan tentang latar belakang 

cerita, seperti waktu, tempat, tokoh, atau suasana awal. 

b) Urutan Peristiwa (Rekaman Kejadian) 

Bagian yang menjelaskan rangkaian peristiwa secara kronologis. 

Peristiwa-peristiwa ini biasanya menggambarkan konflik, perjuangan, 

atau momen penting yang terjadi. 

c) Reorientasi 

Bagian penutup yang berisi kesimpulan, pandangan penulis, atau nilai 

yang bisa diambil dari cerita tersebut. (Opsional, tidak semua cerita 

sejarah memiliki bagian ini.) 

2.4.4 Kaidah Kebahasaan Teks sejarah 

a) Penggunaan Kalimat Lampau 

Menggunakan kata kerja bentuk lampau (verba lampau) karena 

menceritakan kejadian masa lalu. 

b) Kata Keterangan Waktu dan Tempat 

Menggunakan keterangan waktu (pada tahun..., saat itu...) dan tempat (di 

Yogyakarta, di Istana Maimun) untuk memperjelas konteks peristiwa. 

c) Kata Hubung Kronologis 

Menggunakan konjungsi yang menunjukkan urutan waktu, seperti 

kemudian, setelah itu, sebelum, sejak, akhirnya. 

d) Deskripsi Tokoh atau Peristiwa 

Menggunakan kata sifat untuk menggambarkan tokoh, suasana, atau 

peristiwa. 
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e) Gaya Bahasa Naratif 

Menggunakan narasi untuk menceritakan peristiwa sehingga pembaca 

merasa seolah-olah ikut mengalami cerita. 

f) Fakta Sejarah 

Memuat informasi berdasarkan fakta yang sudah tercatat dalam sejarah, 

seperti tanggal, tempat, atau nama tokoh. 

2.4.5 Pentingnya Teks Sejarah dalam Pembelajaran 

Dalam konteks pendidikan, teks sejarah memiliki peran yang sangat 

penting. Teks sejarah menjadi alat yang efektif untuk membantu peserta didik 

memahami peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah bangsa dan dunia. 

Pembelajaran sejarah tidak hanya sekadar menghafal fakta-fakta, tetapi juga 

memahami konteks dan dampak dari peristiwa sejarah tersebut. Teks sejarah 

membantu peserta didik untuk melihat hubungan antara masa lalu, masa kini, 

dan masa depan. Teks sejarah dapat menjadi sarana untuk membangun 

nasionalisme dan kecintaan terhadap tanah air.  

2.5 Sejarah Wayang Palembang 

Wayang Palembang merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional 

yang memiliki fungsi sebagai hiburan maupun untuk ruwatan. Dalam 

perkembangannya di Jawa, wayang kulit pernah dijadikan sebagai media untuk 

berdakwah oleh para Wali Songo dengan tujuan agar ajaran Islam dapat 

mudah diterima oleh masyarakat setempat (Habib et al., 2024). Pertunjukan 

wayang Palembang tidak jauh berbeda dengan wayang lain. Wayang 

Palembang punya tokoh-tokoh pewayangan yang sama dengan wayang Jawa, 

cerita wayang merupakan lakon yang disadur dari kisah Ramayana dan 

Mahabrata dari India (Laksana et al., 2023). Khasnya, wayang Palembang 

terkesan jauh dari sumber aslinya, tetapi ketika diikuti, lakon atau motif 

ceritanya tetap saja sama dengan wayang Jawa (Rochmiatun et al., 2019).  

Wayang Palembang diiringi oleh seperangkat gamelan 

berlaras pelog dengan caturan atau gendhing yang memiliki bentuk dan 

harmoni yang telah diolah sesuai budaya Palembang. Wayang Palembang 

dikembangkan dan diwariskan turun temurun secara terbatas di lingkungan 
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keluarga, terutama oleh nenek moyang dari Dalang Kgs Rusdi Rasyid. Adapun 

perbedaan antara wayang Jawa dengan wayang Palembang dapat dilihat dari 

penggunaan bahasa. Wayang Palembang dimainkan dengan 

menggunakan bahasa Melayu Palembang, yang merupakan bahasa asli 

Palembang dan memiliki kemiripan dengan bahasa Jawa serta perilaku tokoh-

tokohnya lebih bebas. Wayang Palembang tidak melibatkan penyanyi sinden 

(penyanyi tradisional) saat pementasan. Tokoh dalam pewayangan Palembang 

mendapat gelar sesuai nama daerah seperti Wak (paman dalam bahasa 

Indonesia) atau Raden, contohnya, Gareng dipanggil Wak. Sementara tokoh 

Bagong dalam cerita Mahabarata ditiadakan dalam wayang Palembang. Tokoh 

khas Palembang lainnya, adanya tokoh Bambang Tuk Seno, anaknya dari 

Arjuna. 

2.5.1 Teks sejarah Wayang Palembang 

Wayang Palembang merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional 

yang kaya akan nilai budaya dan sejarah yang berasal dari Palembang, 

Sumatera Selatan. Wayang ini, meskipun mirip dengan wayang kulit dari 

Jawa, memiliki ciri khas tersendiri dalam hal penceritaan, tokoh, dan gaya 

pertunjukannya. Teks sejarah Wayang Palembang berfungsi untuk 

menceritakan peristiwa sejarah, mitos, dan kisah-kisah kepahlawanan yang 

mengandung pesan moral dan kebijaksanaan. 

Wayang Palembang memiliki akar budaya yang kuat dalam masyarakat 

Palembang dan dikenal sebagai salah satu seni pertunjukan yang diwariskan 

turun-temurun. Berdasarkan berbagai sumber, seperti yang dijelaskan oleh 

(Nurhidayanti et al., 2022), wayang ini pertama kali muncul pada masa 

Kesultanan Palembang Darussalam sekitar abad ke-17. Pada saat itu, wayang 

digunakan sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan kebudayaan 

Islam kepada masyarakat Palembang. Cerita-cerita yang ditampilkan dalam 

wayang Palembang biasanya berhubungan dengan cerita-cerita yang ada dalam 

tradisi Hindu, seperti cerita Ramayana dan Mahabharata, namun dengan 

pengaruh budaya lokal yang kental. 
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Teks cerita dalam pertunjukan Wayang Palembang biasanya ditulis 

dalam bentuk dialog antara tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. Tokoh-tokoh 

utama yang sering muncul dalam cerita wayang ini adalah para dewa, 

pahlawan, dan makhluk mitologi yang terinspirasi dari mitologi Hindu-

Buddha. Namun, dalam wayang Palembang, cerita tersebut juga dipengaruhi 

oleh tradisi dan mitologi lokal (Rochmiatun, 2021). Salah satu cerita yang 

sering ditampilkan dalam wayang Palembang adalah kisah tentang Raden 

Patah, pendiri Kesultanan Palembang Darussalam, yang dikenal dengan 

perjuangannya dalam menyebarkan ajaran Islam di wilayah tersebut. 

Menurut beberapa penelitian, seperti (Fahrezi et al., 2023), wayang 

Palembang juga kerap menyajikan cerita tentang perjuangan masyarakat 

Palembang dalam mempertahankan kemerdekaan dan identitas mereka. Dalam 

cerita ini, wayang digunakan untuk menggambarkan tokoh-tokoh lokal yang 

menjadi pahlawan dalam melawan penjajah atau dalam mempertahankan 

budaya dan tradisi mereka. 

Cerita-cerita yang disampaikan dalam pertunjukan wayang Palembang 

memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah sebagai media pendidikan bagi 

masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Laksana et al., 2023), teks 

cerita dalam wayang Palembang mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan 

budaya yang sangat penting. Melalui cerita-cerita kepahlawanan dan kisah 

perjuangan, wayang Palembang mengajarkan masyarakat tentang keberanian, 

kejujuran, kesetiaan, dan pengorbanan. Selain itu, wayang Palembang juga 

berfungsi sebagai sarana untuk memperkenalkan dan melestarikan kebudayaan 

lokal, dengan mengintegrasikan cerita sejarah lokal Palembang yang kaya 

dengan budaya Islam (Laksana et al., 2023). 

Teks cerita dalam wayang Palembang juga memberikan wawasan 

tentang hubungan antara manusia dengan alam semesta, serta hubungan antar 

sesama manusia dalam masyarakat. Cerita wayang sering kali berpusat pada 

perjuangan antara kebaikan dan kejahatan, yang digambarkan melalui 

karakter-karakter dalam cerita. 
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